Pendahulu X

AGI ity kehenlngan Desa Mukyorejo
ermsuk oleh buny1 langkah g{)ntal
.Kardlyo yang sedang Tenuju, rumah
. Tanpa mengetuk pintu ia 1angsung
_masuk ke apnr dan. menemu; xbunya yang
sedang men}eraﬁgkan air panas Dengan se-
«dikit canggung dan. ragu, Kard;yo berkata
antara kedengaran.. dan tldak ”Ibu1 tanah
peninggalan Bapak, teIah aku jual kenarm
malam. Habis, termasuk tapak rumahku

Ibunya, terpekur sejenak daﬂ kemudlan bef—
kata ”Mengapa Kau. Juai tanah secepat
‘1tu‘?" Tibul’, kaia. Kardlyo terbata-bata,
herat hatxku men_;uai tanah tersebut Bagx»
ku, Retzka mcncantumkaﬂ jari 3empol pada
surat, pen;nalan merupakan saat-saat. perpaw
sahan, perpzsahan dengaﬂ mariabatku: seba—
gai warga desa yang terhormat, perpxsahan
‘denpan’ pekeériaanki sehagai. petani ‘perpi-

1 NasoETION

sﬂm sebagaa manus;a”” -Sembar; --mengclus
rambutKardiyo, Ibunya berkaia-?’Serah-
kanlah_.dmm_u pada:yang di atasi’ Kardiyo
tak menjawab lagi; Juka hati mengatup bi-
birnya. Dia berbalik dan’ memulai langkah

jgontainya. Langkah.gontai>menuju daerah

asing vang penuh resiko dan ketidaktentuan.
* Sébagian dari mereka bermimpi .-
“*Sebagian dari mereka berkhayal 1Lt iR
“AkankKah'mereka kecewa?

-+ Tanah: merupakan -salah satu. sumber
daya alam yang penting bukan saja karena
fungsinya sebagai’ faktor sproduksi; tetapi
juga‘karena-implikasi fungsi:sosial-budaya
dan politiknya. Sebagai contoh, pemilikan-
penguasaan - tanah * sangat ' mempengarihi
status sosial seseorang dalamtatanan masya-
rakat: ‘Seseorang yang tak:"ber{anah’ se-
ringkali” kehilangan - berbagai-social. privi-

Jeges terutama di-dalam -masyarakat desa.

Lebih dariitu beberapa pakar telah menga-
inkan. hipaiesis hahwa yntnlk wilavah pede-

sahan déngan desa ini dan keluarga bahkan
perpisahan  dengan  identitas. dirikn. -Tapi
ibu, adakah vang lebih penting dari eksisten-

saan distribusi pemilikan-penguasaan lahan
berkorelasi “sangat: kuat dengan distribusi
kekuasaan. :




106

Jika demikian halnya pemilikan-pengua-
saan tanah, seyogyanya menjadi dasar dari
Keadilan Sosial. Hal inilah kiranya vang me-

nyebabkan pada :UUD 1945, tercantum

bahwa >’ Tanah beserta kekayaan alam’ vang
terkandung di dalamnya- d:kuasaz__oleh'

gara dan d:gunakan uniuk ebesar#besarnya '

' kesejahteraan masyar: kat;

Dltmjau dari tmk pandang yang berbeda
tanah mempunyai beberapa makna, antara
Ialn PR .

1. Tanah sebagai produk alam berupa ba-
han hancur yang berasal dari pelapukan
batuan yang dapat dijadikan tempat fon-
dasi dan bahan bangunan. Sebagal bahan
bangunan tanah dinyatakan dalam berat

“{ton} atauw volume'(M3);~Di dalam Bahasa

" Inggris; tanah dengan makna yang demi-

“kian ‘disebut’ sebagai ’’Soil Material’’.
‘ Wiakna tanah yang demikian adalah dari
- titik pandang keteknikan.,
2. Tanah-adalah produk alam sebagai media
- tumbuh ‘bagi tumbuh-tumbuhan, yang
mempunyai dua fungsi utama yaitu: (a)
sebagai sumber, unsur hara; dan (b) seba-
gai matrik tempat akar tumbuhan ber-
jangkar, tempat air tersimpan, dan tem-
-:pat unsur hara serta air ditambahkan un-
tuk pemenuhan.: kebutuhan tumbuhan.
-Makna tanah dalam halini ekivalen de-
voongarpengertian P’soil’’ dalam - Bahasa
- Inggris. :

3. Tanah sebagai ruang/ tempat yang dinya-
takan dalam luasan hektar ataw m”. Nilai
tanah - sebagai ruang .ditentukan oleh
komponen-komponen yvang ‘terdapat pa-
da dan menjadi bagian tanah. Adapun
-komponen-komponen - tersebui. adalah:
{a} iklm; {b} relief dan formasi geologi;

ANALISIS CSIS, 1891-2

seperti jalan rumah kandang, bendung-

hal im tanah ekmvalen dengan suatu ben-
tangan . permukaan bagian padat bumi
“yang bermakna’ iana’ dalam Bahasa Ing-
: gns Daiam Bahasa Indone&a dxpergunw

kan oleh sebagian orang kata lahan. Ta-.
: nah -dalam pengeruan ini adalah wahana
‘ekosistem. “Tanah ‘dalam makna inilah
yang dipergunakan pada tulisan ini.

Pada hakekatuya tanah mempunyai lima

' jenis Rent* yaitu: (1) Rent Ricardian; (2)

Rent Lokasi; (3) Rent Lingkungan; (4) Rent
Sosial; dan (5) Rent Politik. Rent Ricardian
adalah rent yang timbul sebagai akibat ada-
nya sifat kualitas tanah yang berhubungan
dengan penggunaan tertentu dan ataun ke-
langkaannya. Rent lokasi adalah rent vang
timbul sebagai akibat lokasi dari suatu tanah
relatif terhadap lokasi lainnya. Secara prak-
tikal rent lokasi berhubungan dengan aksesi-
bilitas tanah. Rent lokasi tersebut txmbul se~
bagai akibat tanah (dalam pengertian’ yang
digunakan dalam tulisan ini) tidak dapat
dipindakan ataupun jika dapat dipindahkan
membutuhkan biaya vang relatif besar. Rent
lingku_ngan adalah rent yang timbul seba_g'ai
akibat adanya fungsi ekologis tanah di da-
lam suatu ekosistem. Rent sosial adalah rent
vang timbul sebagai akibat adanya fungsi
sosial lahan. Rent sosial timbul jika pemilik-
an-penguasaan ' tanah menimbulkan se-
jumlah social privileges bagi' pemilik-pe-
nguasanya. Rent politik adalah rent yang
timbul jika pemilikan-penguasaan ‘tanah
memberikan sejumlah kekuatan politik atau-
pun posisi politik yang lebih menguntung—
kan kepada pemxhk -penguasanya.

Jika pasar tanah sempurna maks harga

{c) tanah fsoil); {d) air (permukaan dan
«dalam tanah); (&) flora dan fauna:dan
kalau ads unsur-unsur buatan manusia

tanah harus mencakup kelima jenis rent.ter-

*Adanya rent tersebut menyebabkan tanah dapat

memberikan manfazt kepada manusia.
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s -sebut Pada :rkenyataannya t;dak ada pasar _3_'”'menyangkut pem;hkan penguasaan tanah-.

nah yang sempurna Pasar tanah yang pa—'_' ) menyebabkan masalah tanah menjadi masa _

“ling sempuma_.pun_ pada umumnya hanya;_' “lah pembangunan yang mendesak untuk
: ic: i ' e "’*dapat d;atam SR SR RN

5 Secara umum masalah pertanahan na~
"5'sxonal yang menon;of dapat digolongkan ke:
'cialam berbagai kategon antara: lam ( 1) Ma—-‘
h:;yang berhubung _ :
- baiasan luasan’ dan kualltas serta penyebar—; :
eannya; '2)1:_rnasa]ah tanah yang, berhubungan e
.i_dengan pem1l1kan penguasaannya {3) masa- o
] _Iah tanah yangfb rhubungan dengan konver-.

e i:sz penggunaannya terutama konversi tanah-"
pertaman ke penggunaan non«pertaman e

S Ket;ga pokok permasalahan yang d;utan.-.
_ . 'Erakan di-atas: akan menjadl fokus pemban a
Jumlah manfaat dl luar mekamsme pasar ' :hasan tulisan i lﬂl :
(extra market benefzt) yang pada dasarnya_ :
tldak dlcermmkan oleh harga pasar tanah o ¥ ' .
Masaiah Keterbaiasan Keterseduaan

Uraian d1 atas memberlkan pemahaman . Tanah

._'_-.bahwa kendaksempumaan pasar tanah telah

= kan tanah secara tldak merata Golongan ¥ 1] Pada Tabei I dlsajlkan Inas penggunaan
“ tanah di Indonesia (1989) berdasarkan kate-

" yang mempunyaz-menguasal, kekuatan-cen- °
" derung Wotlk roefinfantkan kegagalan P gqr;__Ba:dgn Pertanahan Nasional. Pada tabel
- tersebut dapat dilihat bahwa luas tanah

. sar iersebii, Im!ah saiah satu ciri: dan rent "
g seekmg socie . In donesxa yang menganut - usaha kira-kira hanyalah 17,6% vang terdm
dari perkampungan/’perkotaan sawah,

demokrasi ekonom1 “di mana keputusan- ol /i d keb dan keb
keputusan ekonomi lebih banyak d]tentukan = ; Baran/jacang, DEIFCMRatiegh sooun cam-
oleh pen dapat' »mayori tas warga yang tor- puran " Areal yang teriuas dzgunakan untuk
* bentuk dalam permufakatan, peranan peme- idluta:;{ da? semal; y}flm klfaékzra 78d8:70h se-
: rintak di dalam mengalokasikan tanah dibe- fmg g wa. e, {awa, anad acalan se- -
" narkan. Peranan pemerintah tersebut  Se- « kitar 2,3%. Lebih lanjut pada tabel tersebut
- yogyanya tidak hanya terbatas pada upaya dapat dilihat bahwa areal hutan di Pulau
. un?uk ”ihenyémpurnzikan” mekanisme pa- . - Jawa da’n Bali ‘hanyalah kira-kira 23,4%.
Hal ini  menunjukkan bdhwa perluasan

sar,-tetapi juga mengembangkan suatu me-
kam;mepdi}lugar pasagr yang iapat mengalo- tanah’ usaha pada kedua pulau tersebut pada _
hakekatnya tidak memungkinkan lagi, teru-

kasikan tanah secara lebih adil. rama-bila. ditinjan dari-tittk-pasdang.)
Pentingnya peranan tanah dalam pemba- lanjutan {sustainability) dari lingkungan hi-

ngunan, kenyataan bahwa pasar tanah tidak dup. Jika demikian halnya perluasan wila-

sempurna dan banyaknya kepentingan yang van perkampungan/perkotaan di  Pulau
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Jawa hanya dapat dilakukan dengan men-

ciutkan areal pertanian.

- Selanjutnya pada Tabel 2 dzsaJlkan iuas—
an jenis-jenis tanah di Indonesia. Tabel ini
menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis tanah
yang ada di Indones;a Tanah-tangh yang
tergolong Alluwai Regosol, Rendzma
Grumusol, Andosol dan Mediteran mem-
punyai potensi yang lebih tinggi dibanding-

kan ‘dengan tanah-tanah yang tergolong -
Podsohk Merah Kuning, Podsol

Latosol,
dan tanah Kompieks Kalau kita perhatikan
secara seksama ternyata tanah-tanah.yang
berpotensi baik sebagian besar dxtemukan di
Pulau Jawa/Madura yang sudah dimanfaat-

kan secara mzenszf Arah pembangunan per-.

tanian pada masa—masa akan datang kiranya
akan diarahkan padas wilayah-wilayah di
luar Pulau Jawa/Madura yang mempunyai
luasan lahan yang cukup besar tetapi"dengan
kualitas iahan vang lebih rendah darz Puiau
Jawa/Madura. ol :

Tanah-tanah utama vang akan menjadi
tumpuan perluasan areal tersebut dapat di-
bedakan menjadi dua golongan, vaitu: (1)
tanah-tanah lahan kering vang umumnya
terdiri dari tanah-tanah ‘Ultisol (Podsolik
Merah Kuning) dan mungkin Oksisol, yang
di luar Jawa meliputi luasan 115.965.000 ha;
dan (2) tanah-tanah daerah rawa vang
umumnyaterdiri dari Histogol (tanah gam-
but, Organol) dan tanah Suifat Masam (Sul-
Jaguent,

Problema tanah Ultisol dan Oksisol
(atau tanah-tanah Podsolik Merah Kuning)
adalah reaksi tanah yang masam, kandung-
an aluminium yang tinggi dan wasur hara

ANALISIS CSIS, 19912

kakan bahwa smébagian_ besar dari tanah Pod-
solik Merah Kuning terietak pada wilayah

: denoan flsmgraﬁ berlereng, sehingga tanpa
- penerapan tindakan konservasi tanah yang

tepat erosi tanah akan menjadi masalah
yang sukar dlatasx

Tanah gambut {(Histosol) sifatnya ber-
macam-macam tergantung dari jenis vege-
tasi yang menjadi tanah gambut tersebut,
Tanah-tanah gambut vang terlalu tebal (le-
bih dari 1,5~2__rfi) umumnya tidak subur ka-
rena vegeiasi vang membusuk menjadi tanah

gambut tersebut terdiri dari vegetasi yang

miskin unsur hara Tanah>gambut vang
subur umumnya vang tebalnya antara 30-
160 cm. Tanah gambut mempunyai sifat
dapat menyusut (subsidence) kalau per-
baikan drainase dilakukan, ‘sehingga per-
mukaan tanah ini makin lama makin menu-
run. Tanah gambut juga tidak boleh terlalu

. kering karena dapat menjadi sulit menyerap

air dan mudah terbakar. Kekurangan unsur
mikro banyakiterjadi pada tanah gambut.

....Tanah Sulfai Masam mengandung lapis-
an kaya sulfida, vang bila teroksidasi dapat
menjadi sulfat yang sangat masam dan
dapat mematikan tanaman  (lapisan cars
clay). Lapisan ini umumnya terdzpat pada
kedalaman antara 40-80 cm dari permukaan
tanah. Untuk menjaga agar tidak memba-
hayakan tanaman maka lapisan ini harus te-

- tap terendam air sehingga tidak teroksidasi
Sulfaquept), yang: di Iuar Jawa
mempunyai luasan potensial 24.125.000 ha:

méhjadi sulfat, Hal ini dapat dilakukan de-
ngan pembuatan saiuran air yang tidak ter-
lalu dalam. :

Selanjutnya pada Tabel 3 disajikan po-
tensi fanah di Indonesia berdasarkan kelas
Yemampuannya, Bila kita perhatikan Tabel

rendah,
dan pemupukan serta pengelolaan yang baik
agar tanah menjadi produktif dan tidak
cepat rusak. Selanjutnya dapat pula dikemu-

sehingga diperfukdn pengapuran

3, akan diperoleh gambaran bahwa potensi

~kefnampuan lahan di Indonesia yang diiden-
- tifikasi cocok uniuk tanaman pangan (klas

I-IV), hanya seluas 22,4 juta hektar dari
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Paia’dan nfc')rm'aéi'yang tela dikémuﬁ
~kakan  mendorong kita - unfuk mengkajl :
' ulang kebxjaksanaan pertanahan dalam hu-
-bungannya dengan pengembangan pertanian
di “masa yang akan datang Perbedaan
kuahtas tanah menyeb bk n konversa tanah
pertanian seluas satu hektar: d1 Pulau Jawa.
secara raiaan membutuhkan tanah pertaman
pengganti seluas. dua-tiga- hektar di.luar. .

Pulau Jawa untuk.mencapai - tingkat pro-. ...
duksi yang sama..Di samping iy, sebagian .

besar tanah yang potensmi untuk pengem-

Tabei 3

portumry cost dari. konver51 lahan. pertan :
~di Pulau Jawa relatif tmggi ‘dan bukii- -bukti’

Jalui-
;sangatlah bijaksana jika pemerintah mene-
-rapkan - kebijaksanaan yang menghambat
‘atau mengurangi kecepatan konversi tanah

. tur dau sos:ostruktur yang kurang memadai : i
; D:tmjau darl sudut ek0515tem adanya lahan S

empirik menunjukkan opportunity cost ter-
sebut melebihi harga pasar tanah pertanian .
di Pulau Jawa. Oleh sebab itu dapatlah dika-

. .takan bahwa .mekanisme, .pasar tanah dj :
P lau. Jawa telah meruglkan pengembangan

pertanian dan kualitas lingkungan hidup me-
-misalokasi--tanah. -QOleh -sebab itu

POTENSI TANAH PER PULAU DI INDONESIA ATASDASAR KELAS KEMAMPUANNYA

. _.].aw;d“ani - WCHESSPNAHS SN S

Kelas . . : Irian Nusa = 3
Kemampuan Madura - Ball Sumatera Kalimantan Sulawesi Jaya  Tenggara Maluku  Toral
I NS T ) REED S
II 344 49 . - 205) e T 8 b 732
HEo969 - 63t - B - L 13 25 2560
v 3.369 144 7.781 1.31% '1.869 1.144 2.069 - 1,113 18.808
\'% 2.344 125 26.3(_)6 23.28! 2.108 17.756 22200 3.425 77.543
Vi= 3.312 206 5.206 - 13:263 - -3.-42_5 - 56.6885' 481 1.206 30.475
V1-VII 2.606 62 7.439 37.863 10.614 1:6.612_ 2.056 1706 © 57.232
1s/d vi 10.613 494 36.924 37.863 8.481 25,588; 4,982 5;&’&9 : 130,402

Sumber: Departemen Pertanian Republik Indonesia

Keterangon:

Uraian mengenai pengertian. kelas kemampuan fahan disajikan pade Gambaz; 1




112

pertanian. ke penggunaan nonpertaman di
Pulau Jawa dan. Bah :

e Sc]ggnjutnya-marilah kita: tinjau prospek
pengembangan . pertanian .. di . masa .-men-
datang dan implikasinya terhadap kebutuh-
an tanah. Menurut RePPProt (1989); hu-
tan produksx yang dapat dzkonvers;kan ada-
1ah seluas 63, 7 juta” hektar. Dari iuasan
hutan’ yang" dapat dlkonver51_kan tersebut,

Gambar 1 3

* SKEMA HUBUNGAN ANTARA KELAS KEMAMPUAN LAHAN DENGAN

- ANALISIS CSIS, 189122

areal seluas 28,4 -juta hektar sesuai ungyk

usaha ‘ pertanian.: Persebaran lahan yang

sesuai untuk - kegiatan: pertanian disajikan
pada Tabel 4. Berdasarkan data vang disaZ
jikan pada- Tabel 4 dapat dilihat bahwa
propinsi-propinsi utama yang potensial bagi
pengembangan - pertanian-, bermrut%uii_ut_
adalah Propinsi Kalimantan Tengah, Suma:
tera Selatan, Riauw, Kalimantan Barat, Irian
Jaya, Jambi dan Kahmantan Selatan.

INTENSITAS DAN MACAM PENGGUNAAN LAHAN

INTENSITAS DAN MACAM PERGGUNAAN MENINGKAT

KELAS KEMAMPUAN
LAHAM

CAGAR ALAM
HUTAN  ©
PENGGEMBALAAN
TERBATAS

PENGGEMBALAAN
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: _' Masmg-masmg propzn51 tersebut mempu~ S gembangan pertamar; dapat d;xdennf}ka&
s nyal potenm tanah pertaman ie‘mh arisatu . - kan Kawasan Pengembangan Terekomend

___er ebut terdira darl. (1) 0, 69 Juta ha lahan

POTENSE LAHAN SESUAi YANG BERADA DI HUTAN I\.O\WERSI h
TERSEDIA UNTUK PENGEMBANGAN KOMODITAS PERTANIAN
(da!am Ribu: Ha)

No. . Propinsi “iLahan Sesua

'_Zfbasah yang dapat d;kembangkan men;ad'”"“ S

1. D.I. Aceh. 4 523,18

2. Sumatera Utara N 469,68

3. Sumatéra Barat < S 395,93

4. Riau 4.382,83

5. Jambi 1.264,48

6. Sumatera Selatan : 4.425,40

7. Bengkuia 120,60

8. Lampung . . 916,50

9. DKI Jakarta 0,00

10. Jawa Barat 0,00
11. Jawa Tengah ' 0,00
12. D.I. Yogyakarta —— 0,00
13. Jawa Timur 0,00
4 Bali 15 . e
15, Nusa Tenggara Barat: - SEI 183,00
16, Nusa Tenggara Timur: 141,65
17. Kalimantan Barat's 20 f 51 3.560,47
18. Kalimantan Tengah % £ 7.077,48
19, Kalimantan Selatan 59 0 ©:1.015,24
20, Kalimantan Timur . 757,37
21. Sulawesi Utara 20,40
22. Sulawesi Tengah - 211,90
23. Sulawesi Selatan | ., 172,30
24, Sulawesi Tenggara - 300,20
25. Maluku ) o 875,08
26. lrian Jlaya 5 1.507,60
27, Timor Timur : : SEED 101,33
Masional L L " 28.422,60

Sumber: ~ RePPProt (1888)" 7
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Tabél 5

Bl ST PERKIRAAN LUAS KAWASAN TEREKOMENDASI UNTUK i
PENGEMBANGAN SAWAH TEGALAN PERKEBUMAN DAN KEBUN CAMPURAN
) (daiam Ribu Ha)

4 ANALISIS CSIS, 16912

No.

Tanah Tersedia untuk Perluasan

Fropiast Sawah Tegalan Perkebunan Rebun Lo
Campuran =
1. D Aceh P LI 33,02 6,70
2. Sumatera Utara 8,18 8,18 115,85 18,87
3. Bumatera Barat - - 22,37 .
4. Riau - 42,59 42,59 73,75 179,28
5. Jambi 6,32 6,32 184,1 -
6. Sumatera Selstan 167,53 167,53 88,23 -
7. Bengkulu - - - . -
8. Lampung - N - B i
SUMATERA 224,61 224,61 517,32 204,83
9. DKI Jakarta “ - - -
10. Jawa Barat - - - -
11. Jawa Tengah - - - -
12. DI Yogyakaria - - - -
13, Jawa Timur - - - -
JAWA - - - -
14, Bali - - - L
15. MNusa Tenggara Barat - - - -
16, Nusaz Tenggara Timur - 31,69 8,86 : R X
BALL-NUSA TENGGARA - 31,69 8,96 Lo
17. Kalimantan Barat 7,47 101,38 717,58 . R
18. Kalimantan Tengah Lo 26,13 109,27 481573 N
19. Kalimantan Selatan s 18,02 72,61 22,13 c 25,21
20. Kalimantzn Timur 10,68 117,21 1.662,94 133,77
KALIMANTAN 62,30 400,47 2.894,3¢ - - 158,98
21. Sulawesi Utara - 3,50 18 LT
22. Sulawesi Tengah - 3,70 - -
23. Sulawesi Selatan . - 435 -
24. Sulawesi Tenggara - - 104 _
SULAWESI - 7,20 7220 -
25. Maluku . 34,07 39,86 - 11,127
26. Irian Jaya © 368,90 383,30 808,1 167,407
27, . Timor Timur . ... 31.580 1537
MALUKU-IRIAN-TIMTIM - 408,17 418,53 08,1 178,52
MASIOMNAL 693,67 1.082,50 4.401,0 . 542,34




-tersebar d1 -Propmm Rlau, irlan Iaya dan
-Kahmaman LA R :

Hai ind memperkuat keyakman, perlmya
suaty kebijaksanaan untuk menghambatiia-
juskonversi'sawah, tegalan :dan kebun cam-
puran© kes penggunaan non—pertaman ch
Pulau Jawa dan -Ba,h R TR

_:_yaﬁgi luas. Ditinjau_dari ‘titik-pandang "éké S
“nomi, pem;hkan tanah yang sempit: (misaL:
: nya\__kurang dari 0, 25 ‘hay menyebabkan D i

yang pada gshrannya _menyebabkan bxaya_ :
pemasaran g tinggi pula Keseiuru_h r;--: '
51fat-szfat n_ atxf dari. usaha tani bertanah

semmt;-t sebut mengurangz _n31 peaam
untuk menanﬂkap keunmnga, murni. dan
usaha taninya. Lebih dari 1tu usaha tam .
yang sempit menyebabkan pendapatan

usaha reiatlf menjach tendah. Untuk meng-

kompensamkan pendapatan usaha tam "y g-
rendah tersebut petam berupaya untuk me- '
nmgkatkan pendapatan off farm: dan or-
farm yang pada glhrannya ﬂemngkatkan'
ketergantungan petani kepada pelaku eko-
nomidainnya. Pada-sistem pertanian:vang
mempunyai sifat-sifat yang-dualistik sering-
kali-hak:tersebut- menyebabkan' terjadinva
ketergantungan sosiak-politik vang merugi-
kan vsaha tani bertanah sempit. Bukti-bukti
empirik:memberikan indikasi’ bahwa adopsi
dan:inovasi teknologi .pada usaha tani ber-
tanah:sempitf: juga .sangat -terbatas.: Hal ini
diduga antara.lain dissbabkan oleh: {1).ter-
batasnya:modal usaha tani; (2) terbatasnya
akses.petani‘dengan kelembagaan vang me-
nyalurkan teknologi; dan {3) kurang berani-
nya petani bertanah sempit: unink mengam-
bil resiko dalam keadaan yang tidak menens
T » et

Masalah. Pemilikan-Penguasaan -Ta-

- Pemilikan-penguaszan ' tanab’ - mempu-
nyal«implikasi ekonomi, ‘sosial dan politik

Masalah petani bertanah sempit ini me-
rupakan-szlah satu masalzh yang dihadapi
dalam pembangunan di Indonesia, Pada Ta~
bel: 6 disajikan’data persebaran penguasaan”
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tanah. petam pangan d1 Indonesxa untuk ta-
hun 1983 : ;

Seperti dapat d:ilhat pada Tabel 6, pola
enguasaan tanah di Pulau Jawa ‘berbeda
dan-rd; iuar Pulau Jawa. D; Pulau Jawa per-
g8 ase petam yang meuguasal tanah kurang
0,50 ha adalah 64,6% dan petani yang
sai “tanah lebxh dan 0,50 ha adalah
35 45, '_Sebahknya d1 “luar Pulau Jawa
-netam yang menguasa: ‘tanah kurang darl
0,50 ha ‘adalah '31,8%, sedangkan petani
yang menguaseu tanah- lebih dari 0,50 ha
adalah 68,2%. Pengolahan lebih lanjut data
vang disajikan pada Tabel 6 menghasilkan
hubungan antara persentase Rumah Tangga
petani dan persentase Tuas tanah yang dl-
kuaszu {Tabel 7). g

_ Data yang dlsajlkan pada Tabel 7 me- ‘

nungukkan bahwa 31, 5% petam pangan me-
nguasal 14,7% tanah dan 48, 5% petani pa-
ngan menguasai 85 3% tanah. Data tersebut
menumukkan pola penguasaan tanah pada
usaha tani pangan yang bersifat dualistik, |

v ~Besarnya «((magnitude) masalah - petani
tanpatanah dan.petani berianah’sempit-di
Indonesia kiranya tahun demi tahun sema-
kin membesar. Pada Tabel 8 disajikan data
jumlah dan persentase rumah tangga ’pe-
tani‘pangan’’: Indonesia menurut lnasitanah
vang dikuasai berdasarkan Sensus Pertanian
1973-dan 1983. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa pada kurun satu dasawarsa (1973-
1983) -telah terjadi polarisasi penguasaan
tanah pada usahatani pangan. Halini diciri-
kan oleh meningkatnya jumlah dan persen-
tase-petani yang menguasai tanah kurang
dari 0,10 ha dan meningkatnya jumlah dan
persentase petani yang menguasal tanah

ANALISIS:!CSIS; 1 99i92

katan kerja yang lebih cepat dari pertam-
bahan kesempatan kerja. ‘Tenaga kerja
“berlebih’® dari Sektor Pertanian terutama
di Pulau Jawa pada dasarnya mempunyai
lima alternatif yaitu: (1) menganggur;:{2)
tetap di Sektor Pertanian; (3) ditransmi_g'r_a#
sikan ke-luar: Pulau Jawa; (4) memasuki
Sektor Industri; dan (5) memasuki Sub.Sek:
tor Jasa’'Informal. Pada dasarnya peluang'
petani untuk ditransmigrasikan dan mema-.

“suki Sektor Industri relatif kecil. Hal ini'di=

sebabkan oleh relatif kecilnya jumlah petani
yang ditransmigrasikan terhadap pertam-
bahan jumiah angkatan kerja di Pulau Jawa
dan kecilnya jumlah absolut kesempaian
kerja di Sektor Indusiri. Di samping¥itu
alternatif menganggur selalu dihindarkan
oleh petani karena secara ‘sosial tzdak me—
nguntungkan. Oleh sebab itu peluang yana
terbesar yang dlmlllk} oleh petam adalah
tetap di Sektor Pertaman atau memasukz
Sub Sektor Jasa Informal. Petani yang tetap
di Sektor Pertaman mendorong terjach'
fragmentasi tanah terutama melalm pewaris—
an. Fragmentasi tanah tersebut menyebabn
kan produktivitas margmal tenaga ker}a
menjadi relatif sangat kecil (telah mengalarm
deminishing return untuk faktor produ__k_s__z
tenaga kerja). Adanya'in‘ovasi teknologi"a'n#
tara jain melalui BIMAS yang lebih banyak
dimanfaatkan oleh usaha tani besar, menye-
babkan produktivitas marginal tenaga kerja
pada usaha tani kecil semakin kecil diban-
dingkan dengan produktivitas marginal
tenaga kerja pada usaha tani besar. Akibat-
nya adalah lebih menguntungkan bagi petani
untuk menjadi buruh tani dibandingkan
mengusahakan usaha tani bertanah sempit.

Pertambahan jumlah petani tanpa tanah

) Iy . ] ok S | 1 1
il wal bund livatal .

‘Masalah petani tanpa tanah dan petani
bertanah sempit ini diduga disebabkan oleh
terjadinya pertambahan penduduk dan ang-

dan petani bertanah sempit menjadi masalah
yvang mendesak bukanlah semata-mata
karena alasan efisiensi dan produktivitas
yang rendah, lebih daripada itu golongan ini




v MASALAH fPi-:_R‘I_*AN;@HAN_- NAS_I_ONAL -

__'-secara pohnk bersxfat ‘rawan dan keadaan upaya terpadu yang mungkm dapat dzia}csa :
: paya' untuk men— ._nakan untuk - mengatasi masalah tersebut’
] 7 adalah’ I}I'upaya rekonsohdasz' tanah hmgga
“dapat diben’éuk usaha tani dengan skala yang.
-lebah raswnai (2) lebih mempercepat D
_mmbuhan Sektor indusm {terutama industri.
. 'pedesaan yang padat karya) 13) mendordn
wakarsa, dan. (4) rnenmgk
ka 'produknwtas Sub Sekior Jasa Informai

o .-_.terse‘bl.t menghambat

transnngram
tan bertanah semplt maka’”’”;’-’:

p__i;_tanah dan _

. Tabel 6

PERSEBARAN PENGUASAAN TANAH DI INDONESIA PADA TAHUN 1983
{dalam Persen)

Proseniase Rumah Tangea ™

Golongan Petaai_- :-:;. B, Javia | T imar P jawa e

1. 'ranpa"ranah G b LR S b ey <) G e g e
aol 11 i N\A N . 179_‘

B

0,50 - 0,99 ha 19,9 188 1 Flea
. 1,00- 1,99 ha e AN SRR N RS AW 162 . ... ]
> 2,00 4,4 254 S T

_G\Ln

Sumber: BPS, 1983. Sensus Pertanian

Tabel 7

S HUBUNGAN --PE_RSENTAS_ERUMAH TANGGA PETANI PANGAN DENGAN
: :~PERSENTASE TANAH YANG DIKUASAINYA

“‘Persentase ..., :oio oo . Persentase..

Golongan'Petani-+* . "ruieiind wiohs «Rumah Tangga: - Totai, .- Penguasaan Tanah . Total ., <.

) L e (),

N

3 025 049ma T e 7.6

<024ha4_ T SLE T gy e 14,7/ 00

W

L0199 ha . e e o 16,2

:.0,50__0’99?1&--. T S P B N 18,3 } B aled P40
> 2,00 ha o A28 L 44,6,

&

CABS i o 2150 e 07 85,3
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Tab‘*l 8.

“ - ANALISIS CSIS, 1991.2/

BAN‘%!AKNYA DAN PERSENTASE RUWAHTANGGA ”PETANI PANGAN” INDONESIA .
M NURUT_LUAS TANAH YANG D!KUASAI BERDASAR?\AN SENSUS PERTANIAN 1973 DAN 1983

CGolongan.Luas: Tenah |

1073 .

Sensus Pertanian 2 run o o

1983,

. Jumlah Persen Jumlah, - Fersen. )

1. <ol0Ha 489.772 3,41 1245960 73
2.°0,10-0,4% Ha 6.060.986 42,24 6.355.004 37,22
<0,50 Ha 6.560.758 45,64 7.600.964 44.51
3. 0,50-1,%9 Ha 6.151.933 42,80 7.179.534 42,04
L »2,00 Ha 1.660.851 11,58 2.295.518 13,44
>0,50 Ha» T B12.784 S34,36 00 94751052 55,49
Jumlah 14.373.542 160,00 17.076.016 100,00

Reterangan; Kategori ”Petana Pangan daiarn Sensus Pertanian 1973 dibedakan dua (Petani Pertanian Pangan:
dan Pertanian Pangan/Ternak), sedangkan Sensus Pertanian 1983 dibedakan tiga (Petani Tanaman
Pangan, dan 3 Kombinasi dari dua unsur peternakan, perikanan darat). - :

Pengpclongan luas tanah dibuat 4 kategori. Data Sensus Pertanian 1973 yang tersedia penggolenganf
fuas tanah yang dikuasai tidak sama dengan Sensus Pertanian 1983, schingga agar dapat dibanding-

kan dibuat kategori tersebut,

Sumber ;- Tabel 2, Sensus Pertanian 1973, Laporan Sensus Pertanian 1973 Jilid II 1976

- Tabel 2, Senéﬁs Pertanian 1983 (Print-out)

Masalah
nah

Bab ini, pada bagian awal akan mem-
bahas ‘masalah konversi tanah sawah ke
penggunaan nonsawah sedangkan pada ba-
gian akhir akan dibahas konversi tanah per-
tanian ke penggunaan nonpertanian.

Sawab-macrupaka

Konversi Penggunaan Ta-

1 Tanah sawah ‘merupakan media wama
‘procuksi padi. Permintaan pasar akan be-
ras masih terus meningkat, diperkirakan
dengan rataan 2,2-2,4% per tahun selama
~lima tahun mendatang, Tingkat pertum-
buhan permintaan terhadap beras terse-
but disebabkan oleh pertumbuhan pen-
duduk yang diperkirakan sebesar 1',67'
1,8% per tahun dan income elasticity of

kan-tinelogi-penpeunsan
tanal yang sangat strategis dalam pemba-
ngunan di Indonesia. Kestrategisan tanah sa-
wah tersebut antara lain disebabkan oleh:

ot PP 1 3, b} 1. Lan
AL TENIATVLE 9 xuuua}) LSS _‘j’f.’.llg ul}_‘ ThIes
kan berkisar antara 0,1-0,2% terganiung
pada tingkat pendapatar dan kelompok
etnik.




wah _-.ditinjau 'dari Sudut fisik, _ki_mi__
i ’s terutama di .__Iuar Puiau }awa

wah're}ataf stabll ’E’iﬁgkaf erosx dan pen—

sanga keezl De;mklan pula tmgkat efl-
ensi penggunaan air.: pada ianah sawah
relatif tmgg} karena bﬁrkembangnya {a-
s'an 'haf: kedap air d1 bawah iaplsan
4.3_-_{Btaya investasi flSlk untuk pencetakan
~idan. pengembangan sistemn’ sawah :sangat
-‘-;I:Ués'ar, sterutama.:dalam - pembangunan
wwwaduk:dan sistem drigasi. :
3. Biaya investasi- penaembangan 808io-
o, strukfurterutamadalam bentuk pengem-
. bangan kelembagaan kelompok tani yang
- -menjadi:sokoguru sistemn produksi‘beras
di Indonesia, sangat besar.
6. Pemilikan/pengunasaan tanzh mempu-
nyai implikasi kultur politik vang luas.
Tidak jarang struktur pemilikan/pengua-

saan tanah sawah {terutama di Pulau Ja-
wa) menjadi pilar darf struktor dlstnbusa S

kekuasaan masyarakat desa.

Pada .;beberapa dekade terakhir  ini,
konversitanah sawah ke penggunaan lain di
Pulau Jawa dihipotesiskan - berlangsung
cepat dan:dalam luasan yang besar. Hal ini
diperkirakan disebabkan antara lain oleh:

1. Besarnva tingkal urbanisasi akibat lam-
bannya proses pembanguﬂan di wilayah
ﬁedeqaan

3T er}admya transforma51 d1 dalam struk-f y
Crtwr perekonomlan Indonema yang: teruta~ :

ian: -hara tanaman pada lahan sawah '

et

':_:::but mengaklbatkan ‘ertambalt. besarnya';:" '

 permintaan terhadap sarana; permuk1m- E

any’

¥ ;:-:-ma dxcsrzkan oleh cepatnya pertumbuhan_ﬂ .
3-'.-_saktor mdusm pacia g;izraunya akan_{.

?i..:s;"i‘erjadmya fragmentas: pemlhkan tanah

" sawah menjadi satuan-satuan usaha tam' o

2 dengan ukuran yang SeCAry: ekonom1 u- .
wdak: efmen & B '

Konvers; tanah s "'_'ah ke penggunaan
nonsawah merupakan hai yang txdak dapat
dlhmdar}can waiaupun demlktan pros‘,s
kenversz tersebut seyo _?.:iya ciapat dilaksa-
nakan secara terencana dan terkendah de-
ngan memperhatlkan (1) tanah sawah an-
dalan seyogyanya dihindarkan darl moses
konversi; dan (2) kecepatan dan luasan ta-
nah sawah yang dlkonvers1kan dapat dlseia~
raskan dengan kecepatan !uasan pencetakan
sawah. Jika hal tersebut lcurang diperhati-
kan, diperkirakan konversi lahan sawah
yang semula memberikan manfaat ekonomi
yang besar dalam jangka pendek dapat me-

~nimbulkan kerugian yang lebih besar dalam
. jangka panjang. .

 Kecenderungan Konversi Tanah Sa-
‘wah ke Nonsawah .. :

* Pada Tabel 9 dapat dilihat perkembang-

:an luas areal penggunaan sawah untuk pr0~
_duksi padi, luas panen padi yang dipilah me-
nurut luas panen padi.sawah dan padi gogo
~kurun 1981-1987. Dengan mempelajari-data

2. Meningkatnya jumlah anggota kelompok
golongan pendapatan menengah dan atas
di wilayah perkotaan. Peningkatan terse-

“pada tanel terseput beberapa indikas! dapal

diungkapkan:

1. Pada kurun 1981-1987 perluasan areal sa-
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wah pada dasarnya sangat ttdak berarti,
malahan pada- tahun»tahun terakhir cen-
.derung menurun.
2.7:,:"Lahan sawah relanf mempunyai: peranan
ipenting daiam produk51 ‘padijika diban-
dmgkan _engan lahan kermg (pad; gogo}
Pada kurun 2981 1987 rataan pangsa re-
.lanf luas panen pach ‘TORO. terhadap Tuas
-_panen padi total adalah sebesar.:12{1%
'V':cian relatif udak banyak berubah antar
R tahun‘ " i S ¢ :
3 -Wai&upun areal: baku sawah ndak ba-
nyak berubah, akan tetapi terlihat ada-
. Tya kecenderungan penmgkapan luas pa-
nen padl sawah pacia kurun tersebut Hal
_ he rt | potens; lahan sawah di Indo~
- nesia, teiaﬁ”mampu menmgkatkan Crop-
" ping intensity, vang merupakan cermin
cian pemngkatan efasaenss pemanfaaian
o tanah sawah

Se}anjutnya pada Tabel IO dlsagikan
perk;raaﬁ pangsa reianf areal’ panen “sawah
yang berlokas; d; Pulan Jawa terhadap 1uas

HOANALISIS CSIS; 198172

pangii: padz sawah Indonema secara keselum

ruhan

Pemahaman terhadap_fi‘abef 10 memberi-

'kan petumuk bahwa.

‘1. PulauJawa:masih-‘memegang peranan

yvang penting di dalam produksipadi. Da-

saidamekurnn 1986-1989 d}perklrakan areal )
: panen:padi Pulau Jawa; rata-rata 56, 2%

‘dari areal panen Indonesia. s
2. Areal ‘panen:padizdi - Indonesia pada ku-

run:1986-1989 rakan ‘berkurang sebesar

++1,65%.:Seandzainya permintaan terhadap
© beras meningkat rata-rata sebesar 2,40%
per tahun; maka produktivitas rata-rata
padi per hekiar harus meningkat kira-
kira “sebesar-4,00% per tahun:{dengan
ziasumsi. faktor-faktor:lain yang. mempe-
ngarehi produksi padi tidak banyak bero-
bah) untuk tetap mempertzhankan ”swa
sembada’-yang telah dicapai. 1

F: ‘Penyusutan areal:panen padi sawah di

Pulau Jawa {1586-1989) rata-rata adalah
sebesar 2,32%  per tahun. Nilai ini‘lebih

Tabel 9,
LUAS PENGGUNAAN LAHAN SAWAH DAN LAHAN KERING -
UNTUK PRODUKSI'PADI DI INDONESIA 1981-1987.
(dalam Ribu Ha)
Lﬁa’sfﬁr}ﬁh Sawah  J © % Lias Panen Luas Panen Luds Panen

Tahun untuk Padi Tt T ipadi . Padi Sawah Padi Gogo
198D w0 o 8916 ¢ 9,382 BA9L - o L9t
1982 s ... 8989 7873 . . . L6
1983 5074 S 9,163 7.987 1.176
1984 9.155 0 TU0 764 8.547 R ) v
1985 T e g g S 9903 8.756 - 1,147
D986 i it L8384 0 U0 D i 5,808 8.813 1.082 .
IR GG ET [ERPIE N I ik 8.666 R S & r

Sumber: - Biro Pusat Statistik dan Badan Péngendali BIMAS, 1989,




: ._MASA_LAH_.PERTANAHAN'NA'si'oN_A_L E

: besar dan rataan nasmnal 'W ayah luar__;'

* PERKIRAAN DISTRIBUSI LUAS PANEN PADISAWAH
* DIPULAU JAWA DAN LUAR PULAUJAWA

{dalam R;bu Ha)

'.rgtéjgjat sebés_a?_=0,8_2f’/o per -iah.un-

Selanjutnya tuilsan ml akan memfokus—-.__-__"

ST IN

“Tahun

‘Luas Panen Padi Sawah

_Pulau Jawya ; Luar Pulau .}av';"a' - Indonesia
1986 < 4.99 3.817 8.813
1987 - .4.880 3.786 8.666
1988 ~:.g4.f768_'1: 3.754 8.522
1989 “H.657. 3724 8.381
Rata-rata Pertumbuhan (%) 2,32 -0,82 -1,65
Tabel 11
- PERTUMBUBAN DAN KONVERSI LAHAN SAWAH
DI JAWA BALE PADA TAHUN 1981- 1988
(dalam Ribu Hay.
L O T A T ) Rata-ratg
1981 1982 7 1983 7 1984 1985 1986 Periumbuhan
Per Tahun (%)
A. Luas Tanah Tan'éman Sawah  3.321,8 3.303,5 3.309_',9 3,304, 3.310,2 0 3.300,9 -0,13
1. Sawah Irigasi Teknis/ '
Setengah Teknis 1.604,8  1.604,7 1.606,8 1.614,1 1.624,6 1.626,3 6,27
2. Sawah Irigasi Sederhana 787,1 780,3 '?8(_)_,5 773,2 768,5 764,3 -0,58
3. S8awah Tadah‘Hujan 929,9 918.5 9326 917,7 9170 90,4 -2,1)
B. Luas Tanah Terk.onversé 29,5 _ 45,1 49,0 374 . 33,5 37,8 8,01
1. Sawah Irigasi Teknis C&5 G197 1230 18,7 18,3 21,5 22,53
2. Sawah IrigasiSederhana . 2104 © 7 10,2 © 21257 9 7.9 6.4 2773
3. Sawzh Tadah Hujan S10,7 5 w182 135 7 7.6 9,8 2,12

Stmber:
Langsung.

Direkiorat Perluasan Areal Pertanian, Ditjen Tanaman Pangan Departemen Pertanian, Informasi
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sebesaro, 5807 dan 2, 11%
urun 1981-1986° luas tanah yang
e dxkonversman'menmgkai dengan rataan
,01%  per tahun. “Luds tanah
et gasftekms yamg dlkonveis:kan rata-
“rata rﬁenmgkat 22,53 per “tahun, se-
_""'::'dangkan Juas tanah” bermgas; sederhana
':'_”=yaﬂg _dikonvers;kan ‘menlrin ‘rata-rata
sebesar T7,T3% “per’ ‘fahun.” Sclanjumya
areal sawah tadah hujan vang dikonver-
sikan meningkat rata-rata sebesar 2,12%
per tahun.
3. Ternyata walaupun luas tapah beririgasi

tetapt luas baky sawah irigasi teknis di
Puiau Jawa masih meningkat raza 1‘ata
.mempunya:_ 1mpl1§<a31 kebuaksanaan
yang penting yaitu: i satu pihak.kita
"membiarkan® lahanssawah teknis di-
konversikan ke penggunaan nonsawah,
d1 Iam p}hak Kita membangun 1rzgass tek-
ms ataupun mielakukan rehabilitasi | mgas;
dengan biaya vang relatif besar.

Cpatalnh rn@ml;\;:hac Junean nranl ool

teknis yang d;konvermkan memngkat '._:_‘:'KOE.V”S‘

rata-rata sebesar 22, 530 per tahun akan.
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Beberapa mdlkas; yang dapat dxtafsukan T

' dara TabEIIIZ adalai}'

inya mstem mgd yang ada )|
4. Dari luasan tanah sawah yang d:konversx-
;can ke penggunaan nenpartaman, kon-
“versi menjadx tanah permuklman menca-
::kup Iuasan_yar;g terbesar yaltu 21 30 da-
"r1 keseluruhan i ah yang dtkonve:mkan
5_._' Luas tanah sawa yang dikonvermkan ke
'__penggunaan 1nc§usm temyata ma51h rela— '
{if keci] vaitu hanya sebesar 2,2% dari
total tanah sawah yang dikonversikan.

Untuk mendapatkan gambaran yang-le-
bih }engkap dan spesifik mengenai pola
peﬁggunaan tanah maka pada
Tabel 13 d;sapkan ‘Pola Penggunaan Tanah

'::Kabupaten Bekasi Tahun 1974 dan 1939,

Perubzhan pola penggunaan tanah Kabupa—
ten Bekasi tersebut pada kurun 15 tahun.

Bila kita bandingkan antara pola tata
guna lahan pada tahun 1989 dengan poIa
tata guna lahan pada tahun 1974, ma&\a
dapat dilihat bahwa telah terjadi pergeseran
penggunaan lahan sebagai berikut:

1. Persawahan, dari semula 64,3% darz
luas keseluruhan me'uach 51,8%. Sebaﬁi—

1 1s, L. i) P Iy I |

yvang dikonversikan ke penggunaan lain,

pada Tabel 12 disajikan data mengenai peng-

gunaan tanah sawah setelah dikonversikan. -«

B -BeSRP-bE R AT AR RIS (LRSS T e ST aw o =4

sikan untuk irigasi teknis dan berdasar-
kan rencana umum tata ruang Jaborabek
© dikategorikan sebagai zone pengembarig-
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- sean-kedua yang diperuntukkan bagi per-

tanian intensif. Hasil istudi ‘kesesuaian

lahan yang dilaksanakan oleh Direktorat
‘ 'fr Tata Kota Departemen Peker}aan Umum
e '} terhadap tanah tanah yang berada
“d beberapa kecamatan yang pada saat.
“ini ditempati real estate mempunyai sifat:
%nﬂmnya datar dalam, berdrai-

:':i'nase ‘baik, mudah dio}ah dan responSIf

:""terhadap pemupukan Tanah-tanah se-
_"_pam ini dapat dixeiompokkan sebagax_
“kelas T dalam Klasifikasi FAO. '

2. Per mak'an 'yang semlla hanya menca-

“kup 7.9% telah berubah mengacix Iebih
_ kurang 17 3% Perum&han i dikem-
_bangkan terutama oleh developer pihak
swasta, dan sebaglan lagi dibangun KPR/
__‘BTN dan Perumnas Kawasan ini dikla-
ssﬁkas;kan sebagax kawasan dengan po-
_ten51 tanah yang rendah sampa; sedang.

3. _'Tanah darat/i‘egalan dan semula 23,1%
) _’men_ladl 10, 9% tanah sawah yang beru-

Tabel 13 o0

. Kawasan indusiri,
‘terbatas jumlahnya ‘menjadi-tercatat’ se-

ANALISIS CSIS, 19912

bah menjadi tegalan dikemudian harj,
biasanva dirubah menjadi tanah untuk: -
pembangunan industri dan perumahaﬁ,-_; -
yang semula sangat

luas 856 ha. Laju pertumbuhan industri

. yang terjadi sepanjang tahun, }980-1987_
- .adalah rata-rata 47 unit .per.tahun, Blla _
. angka. la}u pertumbuhan per. umE usaha
- dikaitkan dengan kebutuhan tanah mdus»

tri. sebesar -1,34. ha/unit usaha (standar
Departemen Perindustrian), maka__beéaru
nya permintaan tanah industri di K:ab_m
paten Bekasi adalah kurang lebih 63 ha
per tahun, atau 310 ha selama lima tahun.
Untuk mempercepat pertumbuhan indus-
tri dan menyediakan fasilitas lokasi. in-
dustri yang berwawasan lingkungan, ma-
ka dikelvarkan Keppres No. 53 Iahun
1989 tentang Kawasan Industri. Berda-

.sarkan peraturan tersebut pemerintah

Kabupaten Bekasi telah mengalokasikan

PERUBAHAN POLA PENGGUNAAN TANAH
DI KABUPATEN BEKASI, DARI TAHUN 1974 KE 1989

(dalam Ha)
. 1974 1989

Jenis Penggunaan " Luas oy Luas gy
Persawahan 87.901 - 64,3 76919 51,8
Perumahan 11.734 7.9 25.683 17,3
Industri I ’ * <836 0,5:
Kehiitanan 4.943 3,3 ©4.335 2,9
Ladang/Tegalan 34,2091 23,1 16.264 IO,E?__
Rawa 6.700 4,5 1.227 4,8
Perkebunan 987 0,7 1.057 0,7
Lain-lain 1.879 1.2 16.076 10,8
Sumber: Pola Dasar Pembangunan Kabupaten Bekasi 1974 dan 1989.

Catatan:

*Luas Indusiri pada 1974 tidak tercatatr, dimasukkan dalam lain-iain
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rata mm;mai 60 m? saja maka periu dlsedla~
kan areal untuk perumahan seluas 630 ha
{satu kﬁluarga d:asummkan terdiri. atas:em-
pat Orang) . . o

4 Mehhat kenyaﬁaan yang sudah ter;adz
dalam Rasus banyaknya pengahhan tanah
pertaman menja(h tanah untuk mdustn dan
perumahan ciz Kabup&ten Bekas; maka se-
benarnya Keppres No. 53 Tahun 1989 dapat
dijadikan-kendali :bagi ‘pengurangan.-tanah
pertanian-yang sterus-berlanjut, ‘karena :di
dalamnyaitermuat ketentuan yang menyata-
kan-bahwa:pembangunan: kawasan industri
tidakboleh mengurangi-areal tanah perta-
nian di-atas:tanah yang mempunyai‘fungsi
utama untuk melindungi sumber daya alam
dan warisan b’u‘daya (Pasal 7).

Darl uraaan dan pembahasan pada ba~
g;an sebeiumnya dlketahm bahwa luas areal
sawah baku dan Iuas _panen padi sawah dl
Indones;a (terutama dl Pulau Jawa) pada be-
berapa Eahun terakhlr ini terus menyusnt
daﬁ jxka ebl}aksanaan yang ciewasa h'ii di-

.tan_ah untuk keperluan mdusz‘rza[ estate:__"
luas 2 00 ha: P_emda Kabupaten Eeka—;_

10500

"kian halnya salah satus altemanf kebljaksa- __: o
naan yang: dapat dlterapkan untuk mengu--
: ‘rangi dampak negatlf dari penyusutan areai;

'.'.tersebut adaiah dengan kebuaksanaan me- S

' ”swasembada” sepert; ‘dewasa” ini adalah "

kira~k1:a 4% per tahun. Kiranya peningkat-

an proc_:_iu_kt_;_vmas per hekiar yang sedemikian .
besarnya:sulit untuk dicapai. Perlo _,c!iker_r;;_i_;’ '
kakan bahwa pada dekade terakhir.ini tidak:
terjadi.terobosan teknologi yang:spektaku-
ler. Peningkatan: produktiviias pada kur_ifm
tersebut: pada umumnya: disebabkan : oleh
adanya-ingvasi. kelembagaan: {terutama, me:
lalui-pengorganisasian) . seperti Insus. atau-
pun-Supra Insus: Di.masa mendatang, mai-
ginal benefit dari-inovasi kelembagaan ter-
sebut diperkirakan akan semakin berkurang,
antara ain disebabkan : oleh -persyaratan
bahwa Supra Insus-hanya dapat dilaksana-
kan pada tanah beririgasi. Dengan demikian
kebijaksanaan - peningkatan..produktivitas
haruslah.didukung sampai batas tertentu.de-
ngan:kebijaksanaan >’ pencetakan sawah dan
pembanginan irigasi’’. -Kebijaksanaan ter-
akhir. ini. haruslah dilaksanakan..secara sa-
ngat.-selekiif .dengan mempertimbangkan
hal-hal berikut: . & :

1. Lahan vang dikembangkan harus benar-
benar sesuai secara fisik, kimia dan bio-
.logis untuk tanaman. Lahan yang tergo-
long pada kategori ’sesunal’’ 'up%_uk_ padi
kiranya akan semakin sukar ‘diperoleh.
__Akxbamya mvestam yang dibutuh}\an

LESId[}KdIl Hud.ﬁ. Uﬁi llUCLll, Eiid&d Ui Hidbé yang
akan datang proses pengkomersxan tersebut
akan berlangsung ferus, dengan magmtude
dan kecepatan yang lebih tinggi. Jika demi-

.yt—i .':cu.uau xua:a mucu] J.] J.Bdb.l dh(’.u.t bi’..l.lka.
_ kin mahal. ' o
2. Kemungkman pengembangan kelembs:
gaar.
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-3 _.a":’l“=i.r';_'_gkat_ kecakapan dan penerimaan peta-
X -jni;t:{e_rhfadap paket--teknologi-yang-di_terap-
skan s Fh e el

Keadaan'yang dxkhawatlrkan akan ter—

‘-'-*--.OIeh sebab itu, suatu kebigaksanaan

wah b_e_rz_ragasx teknis ke ‘penggunaan ‘lain
kiranyd telah’sangat ‘mendesak untuk dite:
rapkan’ teriitama «di ‘sekeliling ‘kota besar di
Pulan Jawd. Seperti telah diungkapkan, pe-
ningkatan “permintaan ‘untuk’ pemukiman
mérupakan “salah satu faktor utama yang

mendorong konversi “penggunaan’ -tanah
sawah ke penggunaan lain. Sevogyanya areal
pemukiman dapat‘dikembangkan’ pada
tanah-tanal’yang kurang: sesiai untuk: padi
sawagh.*Jika kebijaksanaan tersebut dapat
diterapkan, maka konsep kita mengenai ko-
ta ' yanhg' berareal kontinyu akan berubah
mienjadi konsep kota vang tidak kontinvu.
Suatu wilayah' pemukiman atau perindustri-
an - modern -dapat 'saja ‘dikembangkan - di
tengah “wilayah “persawahan, pada- 'bagia11
lahan yang ‘kurang ‘sesuai bagi padi sawah.
Dalam konteks yang demikian kit akan me-
nerapkan konsep agropolitan dengan segala
kemungkinan modifikasinya,

Konversi Tanah Pertanian ke’ Peng~
gunaan Nonpertaman

Sébégai ilustrasi untuk konvérsiuini‘ akan

ANALISIS CSIS, 199].9:

kan tanah milik desa yang digunakan petani
setempart untuk budidaya sayur mayur. Bér-
dasarkan:suatu -alasan, “dialithkan -peng"gu—
naannya ‘menjadi- kawasan pariwisata ‘beru-
pa ~hotel berbintang, -bungalow, lapangan
golf-dan berbagai sarana olahraga lainnya.
Dalam«perkembangannya, proses: -konv-g':réi
penggunaan lahan ini tidak berlangsung.mu-
lus, Sebagian petani bersikeras mempeita-
hankan [ceglatan budidaya sayur mayur yangz
ieiah berlangsung puiuhan tahun Aparat
desa seiempat mensmyahr bahwa penggu—
naan tanah “untuk sayur mayur I\urang pro—
duktif. Kehadxran sektor pariwisata diha:
rapkan ciapai memngkatkan pcmasui\an
bagl Kas Desa dan pendapatan masyaxakat
sek;tarnya

AB&IISH konvem lahan di Cimacan dltu-
jukan untuk membandingkan lard  rent
kegiatan pertanian dengan kegiaian pariwiﬁ
sata yang dlrencanakan f)f-.i'w Julnya menol»
dentifikasi dan menganalme faktor- fakl
yang mempengamh] land resit dan kony ?;"
lahan serta dampak yang dltxmbu]kannya

Hasil studi ini menunjukkan bahwa nilai
rata-rata Jend rentpertanian-hanya sebesar
Rp 7:505;5 per m?f-per tahun. Hal ini'menun-
jukkan bahwa: setiap neter persegi-tanah
Cimacan memberikan manfaat ekonomi se-
besar-Rp 7.505,;5 setahun jika. digunakan-un-
tuk budidaya sayur-mayur...Di lain pihak,
kegiatan pariwisata smemiliki {end  reat
Rp 97.735,96/ m2/ tahun, hampir empat belas
kah land rerit pertaman Walaupun ditin-
jau dan titik pandang mvestor kegiatan parx-
wisata memberlkan manf‘zai ekonomi yang
lebih tané,gl untuk setiap pelak tanah, akan
tetapt kegiatan panmsata {ersebut bex%ow
tribusi negatif. terh’zdan nertumbuhan nen:

disajikan hasil penelitian di Desa Cimacan,
Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur. Pada
mulanya tanah di daerah penelitian merupa-

dapatan wilayah (PDB) dan pertumbuhan
pendapatan per kapita. Keg;aian pariwisata
vang direncanakan, diperkirakan akan mié-
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_ nurunkan laju pertumbuhan ekouoml w11a~
: '-'yah dari ‘4,3% menjadi 4,1% dan menurun-

*kan laju pendapatan per kapita masyarakat

Desa Cimacan dari 2,4% menjadi 2,1%. Hal

: H}l membukt:kan bahwa kegfatan_ pertaman .

. kegzatan panwzsata Ole se'bab ity seﬁelum .
d;tetapkannya suatuy kebuaksanaan konversi
tanah perlu dilakukan suatu pengkajlan me-

ngenai dampak konversi tersebut,’

Penutup

. Tuhsan m: telah membahas beberapa
masalah pertanahan nasmnal yang herszfat
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strategis yaitu: {1} masalah keterbatasan ke-
tersediaan tanah; (2) ‘masalah pemilikan- =
penguasaan tanah; (3) masalah konversi t_a_-:

nah -perEanian.

'butuhkannya “suatu perangkat kebuaksa-' O
naan terpadu vang dikelola oleh hanya satu
“unit kelemhagaan vang khusus dibentuk un-
'tuk tujuan tersebut. Melalui inovasi kelem-

bagaan tersebut diharapkan masalah-
masalah pertanahan nasional dapat ditang-
gulangi secara lebih terpadu, konsisten dan
untuk kepentingan masyarakat luas, Kita
berharap pemilikan-penguasaan tanah d1 In-
donesia merupakan implementasi dari Sila
Keadilan Sosial.
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